BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

a. Penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah dilaksanakan pada siswa kelas
X1 MIA? SMA Negeri 1 Kabila Kabupaten Gorontalo dengan penerapan
Model Pembelajaran  Explicit Instruction dapat Meningkatkan
Keterampilan Passing Bawah Dalam Permainan Bolavoli.

b. Adapun peningkatan hasil rata-rata capaian siswa dari observasi awal
setelah diberikan tindakan pada siklus | sebesar 12,25% dari data observasi
awal diperolen 41,96% meningkat menjadi 54,21%, sedangkan
Peningkatan hasil rata-rata capaian siswa dari siklus | ke siklus 11 sebanyak
9,1% vyakni dari hasil rata-rata keseluruhan siklus | sebesar 54,21%
meningkat menjadi 63,31% pada siklus Il. Namun pencapaian yang
diperoleh siswa pada siklus Il belum mencapai indikator sehingga
penelitian berlanjut ke siklus Il disiklus ini peningkatan hasil rata-rata
capaian siswa setelah diberikan tindakan pada siklus Ill sebesar 15,52%
dari hasil siklus Il diperoleh 63,31% meningkat menjadi 78.83% pada
siklus 111.

c. Hasil keseluruhan dari observasi awal sampai pada hasil pelaksanaan
siklus Il meningkat sebesar 36,87% yakni dari hasil data dari observasi
diperoleh hasil sebesar 41,96% menjadi 78,83%.Pada siklus IlI.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian ini dapat disarankan hal-hal sebagai berikut :

a. Bagi setiap peneliti yang melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK)
hendaknya mempersiapkan diri baik fisik maupun mental dan
merencanakan kegiatan pembelajaran agar pelaksanaanya terarah dan
mencapai hasil yang diharapkan.

b. Bagi guru pendidikan jasmani, agar menggunakan Model pembelajaran
explicit instruction agar lebih memudahkan siswa untuk meningkatkan

prestasi belajar maupun hasil akhir akademiknya.
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